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Skripsi ini berjudul “Rekam Jejak Jurnalis Foto (Alexius dan Frans Mendur pada masa Perjuangan 
Kemerdekaan Indonesia 1945-1949)”. Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah ketertarikan 
peneliti terhadap dua tokoh jurnalis foto yaitu dua orang kakak beradik Alexius Impurung Mendur dan 
Frans Soemarto Mendur yang ikut berperan dalam perjuangan mencapai kemerdekaan sampai 
berjalannya revolusi kemerdekaan Indonesia. Masalah utama tersebut disusun ke dalam empat 
pertanyaan pokok penelitian, yaitu (1) Bagaimana perkembangan fotografi di Indonesia pada kurun 
waktu 1945-1949? (2) Mengapa Alexius dan Frans Mendur terdorong untuk menjadi jurnalis foto pada 
masa perjuangan kemerdekaan? (3) Bagaimana Alexius dan Frans Mendur mengabadikan banyak 
peristiwa selana masa perjuangan kemerdekaan? (4)  Bagaimana dampak karya foto Alexius dan Frans 
Mendur dalam perjuangan kemerdekaan? Penelitian ini menggunakan metode historis dengan langkah-
langkah pokok di antaranya heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh dari studi literatur revolusi kemerdekaan Indonesia tidak terlepas dari peran media 
massa dan para jurnalis sebagai tonggak informasi selama revolusi. Fotografi menjadi media yang 
berperan memberikan informasi melalui gambar atau visual. Peristiwa proklamasi kemerdekaan 
Indonesia menjadi momen krusial bagi bangsa Indonesia, Alexius dan Frans Mendur menjadi jurnalis 
foto terdepan yang hadir dan mendokumentasikan peristiwa tersebut. Peran Alexius dan Frans sangat 
besar dalam membantu mendokumentasikan peristiwa-peristiwa penting selama revolusi kemerdekaan 
Indonesia dari 1945 sampai sekitar tahun 1949, baik secara individu maupun melalui lembaga berita foto 
IPPHOS. Foto-foto karya Alexius dan Frans terbagi menjadi beberapa peristiwa, diantaranya peristiwa 
proklamasi dan pembentukaan pemerintahan Indonesia, revolusi fisik, perundingan dan diplomasi, serta 
potret masyarakat Indonesia. karya foto Alexius dan Frans menjadi sebuah warisan sejarah yang 
berharga bagi bangsa Indonesia. Identitas dan semangat nasionalisme dapat tergambarkan melalui foto-
foto karya mereka berdua.  
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